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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari yang telah dikemukakan pada bab-bab dalam
skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaku pengguna jamur kotoran sapi dijerat hukum pidana narkotika
secara umum meskipun tidak mengetahui jamur kotoran sapi merupakan
narkotika golongan 1 (satu) dikarenakan pelaku menganggap jamur
tersebut sebagai tumbuhan biasa yang tumbuh di kotoran ternak berbeda
dengan jenis narkotika pada umumnya serta tidak mengetahui zat — zat
kandungan jamur kotoran sapi disebabkan pengguna merupakan orang
awam. Kemudian sanksi pengedar dan pengguna narkoba terdapat dalam
Pasal 111, Pasal 114, dengan perbedaan jenis/golongan narkotika seperti
temuan pada tersangka dan tetangga tersangka di Polresta Kota
Yogyakarta.

2. Berdasarkan temuan penelitian dan hasil wawancara dengan Bapak
Syafari dan Bapak Dwi Hari selaku Penyidik Pembantu pada Narkoba Unit
1 Polresta Kota Yogyakarta telah berhasil melakukan upaya preventif
dengan penyuluhan khusus narkoba yang dibuktikan dengan tidak
ditemukannya lagi kasus narkotika jenis jamur kotoran sapi di Yogyakarta

hingga saat ini.
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B. Saran

Pihak kepolisian Polresta Kota Yogyakarta harus lebih meningkatkan
kinerja dalam mengidentifikasi penyalahgunaan narkoba terutama jenis magic
mushroom di wilayah Kota Yogyakarta, dan dapat memanfaatkan fasilitas yang
ada sesuai dengan tugas dan wewenang Polresta Kota Yogyakarta, serta
senantiasa aktif dalam menyampaikan kekurangan sumber daya manusia dan
sarana prasarana yang ada di Polresta Kota Yogyakarta kepada pihak atasan.
Seiring dengan kemungkinan penambahan fasilitas, diharapkan supaya
permasalahan penyalahgunaan narkoba tetap mendapat perhatian khusus serta
Polresta Kota Yogyakarta dapat membentuk jaringan informasi dan
komunikasi antara penegak hukum dengan masyarakat untuk mengatasi

kendala-kendala komunikasi yang dialami.
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